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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Suatu perusahaan diharapkan mampu berkompetisi untuk bertahan 

dalam pasar dan terus tumbuh dalam periode waktu panjang. Demi 

meningkatkan nilai perusahaan, kesejahteraan pemegang saham menjadi 

prioritas utama suatu perusahaan yang go public. Tingginya tingkat 

keuntungan yang akan diterima pemegang saham yaitu berupa dividen dapat 

dilihat dari harga saham yang semakin tinggi, karena harga saham dapat 

dijadikan tolak ukur dalam menjaga kemakmuran kekayaan para pemilik 

(shareholder) 

Nilai Perusahaan merupakan suatu kondisi tertentu yang di capai suatu 

perusahaan sebagai bentuk dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 

tersebut. Setelah melalui proses kegiata selama beberapa tahun, adalah sejak 

perusahaan tersebut di dirikan sampai saat ini (Suastini, 2016). Masyarakat 

menilai dan bersedia untuk membeli saham perusahaan dengan presepsi dan 

keyakinannya. Meningkatnya nilai perusahaan  merupakan sebuah prestasi 

yang sesuai dengan keinginan para pemiliknya, oleh karena dengan 

meningkatnya nilai perusahaan maka kesejahteraan pemilik juga meningkat, 

dan itu adalah tugas dari manajer sebagai agen yang telah diberi kepercayaan 

oleh para pemilik perusahaan untuk menjalankan tugasnya dalam perusahaan 

tersebut. Nilai perusahaan sangat dibutuhkan karena dengan nilai perusahaan 
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yang tinggi maka kemakmuran pemegang saham juga semakin besar. Semakin 

besar harga saham  maka semakin besar pula nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan juga sangat perlu karena menggambarkan kinerja 

perusahaan yang dapat mempengaruhi tujuan investor terhadap perusahaan 

tersebut. Kekayaan pemegang saham dan perusahaan diprestasikan dengan 

harga pasar dari saham yang merupakan gambaran dari keputusan investasi, 

pendanaan (financing), dan manajemen aset (Suastini, 2016). Menurut Husnan 

dan pudjiastuti (2013) nilai perusahaan atau juga disebut dengan nilai pasar 

perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 

apabila perusahaan tersebut dijual 

Berdasrkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan 

merupakan pandangan dari para investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan yang sering berkaitan dengan harga saham untuk dapat 

memaksimalkan tujuan perusahaan. 

Nilai buku merupakan rasio untuk menggambarkan seberapa besar 

pasar menghargai nilai buku saham perusahaan.semakin tinggi nilai buku 

perusahaan maka akan meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi 

di perusahaan tersebut  

Struktur modal adalah pendanaan ekuitas dan utang dalam suatu 

perusahaan. Menurut Fama dan French (2014) dalam wijaya (2013) 

mengatakan bahwa memaksimalkan perusahaan merupakan tujuan perusahaan 

dapat dicapai melalui pelaksanaan fungsi manajemen keuangan  dimana setiap 

keputusan keuangan yang di ambil akan mempengaruhi keputusan keuangan 
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lainnya dan berdampak pada nilai perusahaan. Struktur modal adalah 

perbandingan pendanaan jangka panjang perusahaan yang di tunjukkan oleh 

hutang jangka panjang terhadap modal sendiri. Jika pendanaan perusahaan 

berasal dari modal sendiri mengalami kekurangan maka perlu pertimbangan 

pendanaan perusahaan yang berasal dari luar yaitu hutang (Wijaya, 2013). 

Struktur modal juga merupakan topik yang kompleks dan salah satu 

faktor yang menentukan nilai perusahaan. Sumber modal dapat berasal dari 

dalam perusahaan atau sumber intern dan dapat juga berasal dari luar 

perusahaan atau sumber ekstern. Perusahaan juga dapat menambah modal dari 

dalam perusahaan dengan modal pinjaman. Perbandingan antara jumlah modal 

dari dalam perusahaan dengan modal pinjaman mencerminkan komposisi 

sumber modal. Komposisi itu akan membentuk struktur pada modal 

perusahaan yang akan berpengaruh pada biaya modal dan nilai perusahaan. 

Komposisi pembelanjaan yang tepat akan membentuk struktur modal yang 

optimal, yaitu struktur modal yang mempunyai nilai perusahaan yang 

maksimun dengan biaya modal yang minimun (Murhadi, 2011). 

Selain Struktur Modal, perusahaan juga memiliki alat-alat analisis 

keuangan yang menggambarkan tentang kondisi keuangan perusahaan tersebut 

melalui kinerja keuangannya, sehingga dapat diketahui baik dan buruk kondisi 

keuangan perusahaan tersebut. Menjaga kinerja keuangan perusahaan dengan 

sebaik-baiknya merupakan salah satu strategi perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. Bagi perusahaan, meningkatkan kinerja keuangan merupakan suatu 

keharusan, agar saham perusahaan menarik bagi investor. Biasanya para 
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investor melakukan peninjauan dengan melihat rasio keuangan sebagai alat 

evaluasi investasi. Dengan adanya rasio ini dapat mempererat hubungan 

kinerja keuangan dengan nilai perusahaan 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan pengukuran pada setiap 

perusahaan dihitung menggunakan beberapa rasio keuangan, dimana 

perusahaan membandingkan setiap nominal yang tertulis dalam laporan 

keuangan. Hasil dari rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja 

manajemen dan kinerja keuangan dalam periode berjalan dan berguna untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Kinerja keuangan juga merupakaan salah satu 

informasi sekaligus faktor penting yang dipakai oleh calon investor sebagai 

bahan pertimbangan untuk melakukan investasi. Selain itu kinerja keuangan 

digunakan oleh perusahaan untuk menganalisis apakah prosedur yang 

diterapkan untuk keuangan perusahaan sudah tepat atau belum, serta sesuai 

dengan prosedurnya dan sebuah petunjuk atas naik turunnya harga saham dan 

mencerminkan kondisi perusahaan dalam satu periode. 

Kinerja keuangan dapat ditunjukkan melalui hasil-hasil perhitungan 

dari proses akuntansi yang sering disebut laporan keuangan. Informasi dari 

laporan keuangan tersebut mempunyai fungsi selain sebagai sarana informasi 

juga sebagai alat pertanggung jawaban manajemen kepada pemilik perusahaan 

dan penggambaran terhadap indikator keberhasilan perusahaan serta sebagai 

bahan dalam pertimbangan pengambilan keputusan (Harahap, 2004). Oleh 

karena itu para investor biasanya menggunakan informasi tersebut sebagai 

tolak ukur dalam melakukan transaksi jual beli saham suatu perusahaan. Jika 
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kinerja keuangan menunjukkan prospek yang baik, maka saham tersebut akan 

diminati oleh para investor dan berpengaruh pada nilai jual saham tersebut. 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan analisis rasio 

keuangan. Salah satu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan adalah return on assets (ROA). Return on Assets (ROA) 

sendiri merupakan salah satu bentuk dari rasio profitablitas untuk mengukur 

kemampuan perusahaan, dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total 

aktiva yang ada. ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang 

digunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi 

perusahaan. Sebaliknya jika ROA negative menunjukkan total aktiva yang 

digunakan tidak memberikan keuntungan. Oleh karena itu dengan semakin 

positifnya nilai dari ROA maka akan menunjukkan kinerja keuangan yang 

baik pula yang akan diikuti dengan meningkatnya harga saham dari 

perusahaan tersebut. 

Dibawah ini adalah data laporan keuangan sub sektor makanan dan 

minimum tahun 2017-2021 sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Laporan Keuangan tahun 2017-2021  

Sumber Data: data diolah penulis,2022 

Terdapat juga sejumlah penelitian yang membahas tentang pengaruh 

struktur modal dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan telah dilakukan 

sebelumnya. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Suranto et al (2017) 

menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan dan kinerja keuangan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Susanti et al (2018), menunjukkan bahwa struktur modal dan 

kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2015) dengan judul pengaruh 

struktur modal dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan menyatakan 

bahwa variabel kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan.  

Penelitian lain oleh Meythi (2012) menemukan bukti bahwa struktur 

modal mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, yang 

memberi arti bahwa jika kebijaksanaan struktur modal perusahaan lebih 

banyak menggunakan hutang maka akan terjadi kenaikan harga saham, 

sedangkan pertumbuhan perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

Berdasarkan penelitian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul pengaruh struktur modal  dan kinerja keuangan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah adalah pengaruh struktur modal dan kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indoensia. 
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1.3 Persoalan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas maka yang menjadi persoalan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil rumusan masalah yang sudah dipaparkan diatas 

maka dapat menjelaskan tujuan penelitian sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan manufaktur yang terdafrtar di Bursa Efek Indonesia 

b. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar diBursa Efek 

Indonesia 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdiri atas: 

a. Manfaat Akademik 

Sebagai bahan refrensi dan menambah wacana keilmuan di bidang 

manajemen keuangan. 
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b. Manfaat Praktis 

Di harapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan berkaitan 

dengan pengaruh struktur modal  dan kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


